BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten/Kota di Provinsi
Banten. Adapun objek yang diteliti yaitu Laporan Realisasi
Anggaran  Pemasukan  dan  Pengeluaran  Daerah
Kabupaten/Kota se-Provinsi Banten. Data tersebut sudah di
publikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Banten.
Waku Penelitiaan

Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun 2020, dengan
tahun pengamatan 2012-2019 untuk memperoleh data-data
yang menunjukan gambaran terkait Dana Alokasi Umum
(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Anggaran Belanja
Modal yang diambil dari bagian laporan statistik keuangan

daerah.
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B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah  generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah populasi mengenai data Dana
Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan
Belanja Modal di Kabupaten/Kota se-Provinsi Banten yang
dipublikasikan dalam laporan statistik dan keuangan daerah
Provinsi Banten dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2019.
Dari laporan statistik tersebut terdapat data 8 (delapan)
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik tertentu atau juga bagian terkecil dari jumlah
populasi yang mewakili (representatif).?’Adapun sampel

dalam penelitian ini adalah Dana Alokasi Umum (DAU),

! Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 154.
2 Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 154.
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Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Belanja Modal di
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten.
C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik  pengambilan  sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel Purposive Sampling. Pengertian
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.> Peneliti menggunakan Purposive
Sampling untuk memilih sampel dengan alasan agar tidak semua
sampel memiliki kriteria yang diharapkan peniliti.
Dalam penelitian ini penulis memiliki kriteria dalam
pengambilan sampel yaitu sebagai berikut:
1. Pemerintah Kabupaten/kota di Provinsi Banten vyang
mempublikasikan data laporan keuangan Dana Alokasi
Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan anggaran

belanja modal di https://banten.bps.go.id dan beberapa

website lainnya untuk melengkapi data-data yang berkaitan.
2. Data yang di publikasikan lengkap selama periode 2012-

2019.

® Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 85.


https://banten.bps.go.id/
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Table 3.1

Daftar Sampel Penelitian

No Kabupaten/Kota Kelengkapan Data
1. | Kabupaten Lebak Lengkap
2. | Kabupaten Pendeglang Lengkap
3. | Kabupaten Tangerang Lengkap
4. | Kabupaten Serang Lengkap
5. | Kota Tangerang Lengkap
6. | Kota Cilegon Lengkap
7. | Kota Serang Lengkap
8. | Kota Tangerang Selatan Lengkap

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang berbentuk data panel. Data sekunder

merupakan data yang diperoleh dari pihak kedua (sudah
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diolah) dalam bentuk tabel atau diagram.* Jadi data sekunder
ialah data penelitian yang diperoleh melalui media perantara
atau secara tidak langsung. Jenis data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan data panel.
2. Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bersumber dari laporan Badan Pusat Statistik (BPS) di
Provinsi Banten dalam buku “Provinsi Banten dalam angka
2019 dan statistik keuangan daerah kabupaten-kota Provinsi
Banten 2012-2019” dan beberapa informasi lainnya di
webset resmi BPS Banten.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai
cara, baik itu secara langsung dari pihak pertama (data primer)
ataupun dari pihak kedua yang telah mengumpulkan dan
mengolah data tersebut (data sekunder).”> Untuk mengumpulkan

data sekunder, cara-cara pengumpulannya yaitu dapat dilakukan

* Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), Catatan Ke 12, h. 42.
® Husein Umar, Metode Penelitian....., h. 42.



77

dengan menggunakan metode dokumentasi, wawancara dan lain-
lain.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk
mengumpulkan data sekunder yang penulis butuhkan dari
berbagai sumber,baik dari sumber pribadi maupun dari
sumber kelembagaan. Biasanya data telah tersedia di lokasi
penelitian, penelitian tinggal menyalin sesuai dengan
kebutuhan. Data yang dibutuhkan melalui teknik dokumentasi
ini adalah berupa laporan mengenai data Dana Alokasi Umum
(DAU), data Dana Alokasi Khusus (DAK) dan data anggaran
belanja modal yang penulis dapatkan dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Banten.
2. Kepustakaan
Penelitian  kepustakaan ini  dilaksanakan dengan
menggunakan kepustakaan baik berupa buku, catatan,

maupun laporan hasil penelitian terdahulu mengenai Dana
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Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan
anggaran belanja modal.
F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk
(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Klinger menyatakn
bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil
dari suatu yang berbeda (difference values). Dengan demikian
variabel merupakan suatu yang bervariasi. Maka dapat
dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau
nilai atau sifat atau niali dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.® Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan
variabel dependen.
1) Variabel Independen (X)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering

disebut sebagai variabel bebasa Indonesia sering disebut

® Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 38.
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2)

sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).” Yang menjadi varibel
independen dalam penelitian ini adalah, Dana Alokasi Umum
(X1) dan Dana Alokasi Khusus (X2)

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen sering disebut sebagai varibel output,
kriteria dan konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas.® Yang menjadi variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Belanja Modal.

Untuk mempermudah pengngoperasional dan pengukuran

variabel penelitian maka harus dijelaskan secara baik dari segi

konsep maupun indikatornya. Operasional dan pengukuran

variabel penelitian yaitu sebagai berikut:

’ Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 39.
8 Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 39.
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Operasional Variabel
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 | DAU Kabupaten/kota
tentang Perimbangan Keuangan antara | = 90% x 25% x PDN
Pemerintah Pusat dan Pemerintah (Pendapatan Dalam
Dana Daerah, Dana Alokasi Umum yaitu Negeri) x Bobot DAU.
Alokasi dana yang berasal dari APBN yang Rasio
Umum (X1) | dialokasikan dengan tujuan pemerataan
kemampuan keuangan daerah untuk
membiayai kebutuhan pengeluarannya
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 | Rumus berdasarkan
tentang Perimbangan Keuangan antara | kemampuan keuangan
bane Pemerintah Pusat dan Pemerintah daerah yang
Alokasi
Daerah, Dana Alokasi Umum yaitu dicerminkan dari Rasio
Khusus
2 dana yang berasal dari APBN yang penerimaan umum

dialokasikan dengan tujuan pemerataan

kemampuan keuangan daerah untuk

APBD setelah

dikurangi belanja
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membiayai kebutuhan pengeluarannya | pegawai negeri sipil

dalam rangka pelaksanaan desentralisasi | daerah.

Anggaran
Belanja

Modal (Y)

Menurut Peraturan Pemerintah Anggaran Belanja
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun Modal = Belanja tanah
2005 tentang Standar Akuntansi + belanja peralatan
Pemerintahan, belanja modal diartikan | mesin + belanja
sebagai pengeluaran anggaran untuk gedung dan bangunan
perolehan aset tetap dan aset langsung + belanja jalan, irigasi,
yang memberi manfaat lebih dari satu jaringan + belanja aset

periode akuntansi. lainnya.

Rasio

G.

Sumber: Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Ekonomi, 2018
Teknik Analisis Data

Analisis  data  merupakan  suatu  proses  untuk
mengklasifikasikan data, mentabulasi data lalu menyajikannya
untuk dilakukan perhitungan tertentu agar dapat menjawab
rumusan masalah penelitian juga melakukan perhitungan untuk

menjawab hipotesa awal. Metode analisis data adalah metode
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yang digunakan untuk mengolah dan memprediksi hasil
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif didefinisikan sebagai alat
untuk menganalisis data dengan menggunakan teknik
pendeskripsian atau penggambaran data tanpa memberikan
kesimpulan yang berlaku untuk general (umum).’
Statistik deskriptif terdiri atas:'°
a. Mean, yaitu rata-rata sampel yang diuji dalam penelitian.
b. Maksimum, yaitu data yang memiliki nilai tertinggi dari
kesuluruhan sampel.
c. Minimum, yaitu data yang memiliki nilai terendah dari
kesuluruhan sampel.
d. Standar deviasi, adalah banyaknya simpangan atau variasi

terhadap nilai rata-rata.

% Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 233.
10 Husein Umar, Metode Penelitian....., h. 101.
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2. Penentuan Model Estimasi

Beberapa pendekatan yang dapat digunkan untuk

mengestimasi parameter pada model regresi data panel yaitu
sebagai berikut:

a. Common Effect Model (CEM)

CEM merupakan pendekatan yang paling sederhana
yaitu hanya dengan mengkombinasikan data tampang
lintang dengan data berkala tanpa memperhatikan dimensi
individu dan waktu. Metode estimasi parameternya
menggunakan metode kuadrat terkecil atau Ordinary
Least Square (OLS)."

Fixed Effect Model (FEM)

Teknik model fixed effect adalah teknik mengestimasi
data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk
menangkap adanya perbedaan intersep. Di dalam

mengestimasi persamaan akan sangat tergantung dari

11 Anton Bawono dan Arya Fendha lbnu Shina, Ekonometrika

Terapan, Untuk Ekonomi dan Bisnis Islam Aplikasi Dengan Eviews, (Salatiga:
LP2M IAIN Salatiga, 2018), h. 135-136.
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asumsi yang Kkita buat intersep, kosfisien slope dan
residualnya.™?

Model ini lahir sebagai penyempurnaan dari
kelemahan model common effect dalam hal ini adanya
ketidaksesuaian antara kondisi objek dari waktu ke waktu
lain. Untuk membedakan antara satu dengan yang lainnya
model ini menggunakan variabel dummy, sehingga sering
disebut dengan Least Square Dummy Variables
(LSDV).®® Pada model ini konstanta masing-masing
individu berbeda walaupun slope masing-masing variabel
bebas akan tetap.

c. Random Effect Model (REM)

Di dalam mengestimasi data panel dengan fixed effect
melalui  teknik  variabel dummy  menunjukan
ketidakpastian model yang digunakan. Untuk mengatasi
masalah ini bisa menggunakan variabel residual yang

dikenal sebagai metode random effect. Di dalam metode

12 Agus Widarjono, Ekenometrika: Teori dan Aplikasi Untuk Ekonomi
dan Bisnis, (Yogyakarta: EKONOSIA, 2005), h. 255.

3 Anton Bawono dan Arya Fendha Ibnu Shina, Ekonometrika
Terapan....., h. 138



85

ini akan memilih estimasi data panel dimana residual
mengkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu.*

Model efek acak (random effect) menganalisis
estimasi parameter model regresi dengan menggunakan
komponen error sebagai penyempurnaan dari efek tetap
(fixed effect) yang menjadi penghalang untuk diketahui
model sebenarnya.’

3. Tahap Analis Data
Dari tiga pilihan model estimasi yaitu common effect,
fixed effect, dan random effect maka harus dipilih model yang
paling tepat untuk mengalisis data. Untuk pemilihan diantara
ketiga model tersebut maka dilakukan pengujian khusus yaitu
Uji Chow dan Uji Hausman.*®
a. Uji Chow
Uji Chow diperlukan untuk membandingkan model

common effect dan fixed effect. Uji ini dilakukan untuk

4 Agus Widarjono, Ekenometrika: Teori....., h. 2509.

> Anton Bawono dan Arya Fendha Ibnu Shina, Ekonometrika
Terapan....., h. 141,

* Anton Bawono dan Arya Fendha Ibnu Shina, Ekonometrika
Terapan....., h. 145,



86

menguji intersep a; apakah berbeda sektor (fixed effect)
atau tidak ada perbedaan (common effect). Hipotesisnya
yaitu sebagai berikut:

Ho .common effect model (pooled OLS)

H, -fixed effect model (LSDV)

Hipotesis nol pada uji ini adalah bahwa pada intersep
sama, hal ini menginterpretasikan bahwa model yang
paling tepat untuk pengujian regresi data panel adalah
model common effect dan hipotesis alternatifnya adalah
intersep berbeda maka model yang paling tepat adalah
model fixed effect.

Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan
software pengolahan data Eviews, jika nilai prob < a maka
model yang cocok adalah fixed effect namun jika nilai
prob > a maka model yang cocok adalah common effect.

Karena nilai prob untuk Croos-Sction F sebesar 0,000 < a
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= 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model yang tepat

adalah fixed effect.!’

. Uji Hausman

Uji Hausman diperlukan untuk membandingkan
model random effect dan fixed effect. Asumsi dalam
pengujian ini adalah bahwa model fixed effect dengan
menggunakan pendekatan Least Square Dummy Variables
(LSDV) dan model random effect dengan pendekatan
Generalized Least Square (GLS) dianggap efisien.
Sedangkan model common effect dengan pendekatan
Ordinary Least Square (OLS) tidak efisien. Uji

hipotesisnya yaitu sebagai berikut:

Ho .E(Ci|X)=E(u) = 0 atau terdapat random effect model

Hi  .fixed effect model
Hipotesis nolnya adalah model yang tepat untuk
menguji adalah model efek acak (random effect model),
sedangkan hipotesis alternatifnya adalah model yang tepat

adalah model efek tetap (fixed effect model).

7 Anton Bawono dan Arya Fendha Ibnu Shina, Ekonometrika

Terapan....., h. 146.
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Jika dilakukan pengujian menggunakan software
pengolahan data Eviews, jika nilai prob < a maka model
yang cocok adalah fixed effect namun jika nilai prob > a
maka model yang cocok adalah random effect. Karena
nilai prob untuk Croos-Sction F sebesar 0,000 < a = 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa model yang tepat adalah
fixed effect.’®

4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji persyaratan yang digunakan
untuk uji regresi dengan menggunakan metode estimasi
Ordinal Least Squares (OLS). Uji asumsi klasik yang hasilnya
memenuhi asumsi maka akan memberikan hasil Best Linier
Unbiased Estimator (BLUE). Sebaliknya, apabila uji asumsi
tidmemenuhi kriteria asumsi, maka bias dan menjadi sulit

untuk diinterpretasikan.™
Pengujian asumasi klasik bertujuan untuk mengetahui dan

menguji kekayakan atau model regrei yang digunakan untuk

8 Anton Bawono dan Arya Fendha lbnu Shina, Ekonometrika
Terapan....., h. 147.
Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset
Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan
dan Eksperimen, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), h. 137.
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penelitian ini. Uji asumsi klasik yang digunakan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat ().
Ada empat pengujian dalam uji asumsi Kklasik, yaitu
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data pada variabel independen dan dependen berdistribusi
normal atau tidak. Hal ini dilakukan karena data yang
baik adalah data yang berdistribusi normal ataupun yang
mendekati normal. Data dikatakan normal terlihat dari
sebaran data yang mengikuti arah garis diagonal pada
sebuah  grafik, salah satu pengujiannya dapat
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, histogram atau
uji Jarque-Bera.?°
Jarque-Bera merupakan alat pengujian untuk

mengukur kenormalan data pada uji normalitas

20 Husein Umar, Metode Penelitian....., h. 181.
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menggunakan aplikasi software Eviews, rumus yang

digunakan yaitu:?

N —k K -3
jarque — Bera = (sz + ( ))

6 4

S adalah skewness, K adalah kurtosis dan k
menggambarkan banyaknya keofisien yang digunakan di
dalam persamaan.

Dengan Hy pada data berdistribusi normal, uji Jarque-
Bera didistribusi dengan X? dengan derajat bebas sebesar
2. Probability menunjukkan kemungkinan nilai Jarque-
Bera melebihi (dalam nilai absolut) nilai terobservasi di
bawah hipotesis nol. Nilai probability yang kecil
cenderung mengarahkan pada penolakan hipotesis nol
distribusi normal. Pad angka Jarque-Bera di atas sebesar
0,8637 lebih besar dari 5%, kita dapat menolak Hy bahwa

data berdistribusi normal.?

2l Wing Wahyu Winarmo, Analisis Ekonometrika dan Statistik
dengan Eviews Edisi-4, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), h. 5.41.
22 Wing Wahyu Winarmo, Analisis Ekonometrika....., h. 5.41.
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b. Uji Multikolineritas

Multikolineritas adalah korelasi nilai tertinggi yang
terjadi antara variabel bebas satu dengan variabel bebas
lainnya. Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi Kkolerasi diantara variabel
independen. Nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10
maka di katakan bahwa tidak ada multikolinieritas antara
variabel independen dalam model regresi.?®

Uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Jika terjadi kolerasi, terdapat masalah
multikolinieritas yang harus di atasi.?*

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan

139.

2% Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset....., h.

2% Husein Umar, Metode Penelitian....., h. 177.
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varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas,
sementara itu untuk varians yang berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas.?

Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode
uji glejser yaitu dengan melihat nilai sig dari variabel
bebasnya, dengan ketentuan sebagai berikut:®
e Apabila pada uji t untuk variabel bebas memiliki nilai

sig < 0,05 (5%) maka dapat dipastikan terdapat

heteroskedastisitas.

e Apabila pada uji t untuk variabel bebas memiliki nilai
sig > 0,05 (5%) maka dapat dipastikan tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Dari uji glejser variabel dependen menggunakan nilai

Abs Ui (Absolut nilai residual).

140.

% Husein Umar, Metode Penelitian....., h. 179.
?® Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset....., h.
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d.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah adanya korelasi eror dengan
dirinya sendiri menurut urutan waktu (untuk data time
series) atau urutan ruang (untuk data cross section).
Model regresi linier mengasumsikan bahwa gejala
autokorelasi ini tidak terjadi, artinya kovarian antara &;
dan & sama dengan nol. Dengan kata lain regresi linier
masyarakat bahwa antara pengamatan yang (y;) dan
pengamatan yang lain (y;) haruslah saling bebas atau
independent.”’

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam metode regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode sebelumnya (t-1) untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-
Watson (DW test). Kriteria pengambilan keputusannya

adalah:?®

Terapan

138.

27 Anton Bawono dan Arya Fendha Ibnu Shina, Ekonometrika
..... ,h. 72,
%8 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset....., h.
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e Jika 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif.
e Jika4 —dL < d <4, berarti ada autokorelasi negatif.
e Jika dU < d < 4 — dU, berarti tidak ada autokorelasi
positif atau negatif.
e JkadL<d<dUatau4 -dU <d<4-dL, pengujian
tidak meyakinkan.
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang
kuat secara positif maupun negatif antar data yang ada
pada variabel-variabel  penelitian, baik variabel
independen (X1) maupun varaiabel dependen (Y).?
Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasakan jumlah variabel bebasnya, maka regresi
dibedakan menjadi dua, yaitu regresi linier sederhana yang
terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dan
regresi linier berganda yang terdiri dari dua atau lebih

variabel bebas dan satu variabel terikat.>® Alat analisis data

140.

29 Husein Umar, Metode Penelitian....., h. 182.
% Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset....., h.
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. Model regresi linier berganda variabel terikatnya
dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel bebas sehingga
hubungan fungsional antara variabel terikat (Y) dengan
variabel bebas (X).

Persamaan regresi linear berganda dapat ditulis sebagai

berikut®:
y=a+bxi1+byx, +e
Dimana :
Y = Anggaran Belanja Modal
A = Konstanta
e = Error

b1X; = Dana Alokasi Umum
b,X, = Dana Alokasi Khusus
6. Analisis Koefisien Korelasi
Korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menguji ada tidaknya hubungan dua variabel atau lebih.

Korelasi juga dapat digunakan untuk melihat bagaimana arah

%! Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset....., h.
140.
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hubungan kedua variabel tersebut, apakah secara positif

(berbanding lurus) ataupun secara negatif (berbanding

terbalik).*® Dalam penelitian ini konsistensi hubungan antara

variabel (X[1) yaitu Dana Alokasi Umum dan variabel (X, )

Dana Alokasi Khusus terhadap variabel (Y) yaitu Anggaran

belanja modal.

Nilai r yaitu berada pada rentang antara 0 dan 1,dengan
beberapa kriteria®® yaitu sebagai berikut:

e Jika nilai r > 0, maka hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen adalah linear
positif. Hal ini menunukan jika variabel independen
semakin besar, maka variabel dependenpun akan semakin
besar.

e Jika nilai r < 0, maka hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen adalah linear

negatif. Hal ini menunukan jika variabel independen

%2 Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi (Dasar
dan Penerapannya dengan R), (Jakarta: Kencana, 2016), h. 23.
® Husein Umar, Metode Peneliian....., h. 130.
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semakin besar, maka variabel dependenpun akan semakin

kecil.

e Jika nilai r = 0, maka tidak ada hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

e Jika nilai r = 1 atau r = -1, maka telah terjadi hubungan
linear sempurna antara variabel independen dengan
variabel dependen.

Koefisien korelasi menunjukan kemampuan hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Angka
koefisien korelasi yang dihasilkan dalam uji ini berguna untuk
menunjukan kuat lemahnya hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Dengan penaksiran
korelasi yang digunakan adalah:

Table 3.3

Interpretasi Koefisien Korelasi

No | Interval Koefisien | Tingkat

Hubungan

1. |10,00-0,199 Sangat Rendah
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2. |0,20-0,399 Rendah

3. |0,40-0,559 Sedang

4. |0,60-0,799 Kuat

5. 10,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sofyan Siregar, 2014

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi Vvariabel
dependen (variabel terikat). Nilai koefisien determinasi (R?)
berkisar antara 0 — 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil
menunjukan kemampuan variabel-variabel bebas
(independen) dalam menjelaskan variabel terikat (dependen)
sangat terbatas. Sebaliknya, nilai koefisien determasi yang
besar dan yang mendekati 1 menunjukan bahwa variabel-
variabel bebas (independen) memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel terikat (dependen).®

141.

% Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset....., h.
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Kelemahan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukan kedalam model.
Setiap tambahan satu variabel independen maka R? pasti akan
meningkat walaupun belum tentu variabel yang ditambah
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Oleh karena itu, digunakan nilai adjusted R? karena nilai
adjusted R® dapat naik atau turun apabila suatu variabel
independen ditambah kedalam model.*

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai
suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga
dapat menuntun/mengarahkan penyelidikan selanjutnya.®
Oleh karena itu perlu dilakukanpengujian terhadap hipotesis
yang diajukan dalam penelitian. Ada dua kemungkinan yang

akan terjadi yaitu hipotesis yang diajukan diterima atau

ditolak berdasarkan kriteria tertentu.

141.

% Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset....., h.

% Husein Umar, Metode Penelitian....., h. 104.
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a. Uji Hipotesis F
Uji hipotesis F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel idependen (X4, X....., XD) secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
(Y) dari suatu persamaan regresi dengan menggunakan
hipotesis  statistik. =~ Adapun kriteria pengambilan
kesimpulnnya adalah sebagai berikut :
e H, diterima apabila F hitung F tabel
e Hj ditolak apabila F hitung F tabel
b. Uji Hipotesis t
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi variabel idependen (X4, X,....., X[]) secara
parsial berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen (Y), yaitu pengaruh dari masing-
masing variabel independen yang terdiri atas Dana
Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus terhadap
Anggaran belanja modal yang merupakan variabel

dependennya.
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Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang
diajukan adalah:
o Jika t niung > t waper Maka Ho ditolak dan Ha diterima
(signifikan)
e Jika t hiung < t taber Maka Ho diterima dan Ha ditolak

(tidak signifikan).



